Inovasi Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Mutu Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) N 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018 by Yussetiani, Gita & , Istanto, S.Pd.I, M.Pd.
INOVASI KEPALA SEKOLAH DALAM MENGEMBANGKAN MUTU 
PENDIDIKAN DI MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) N 1 SURAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS AGAMA ISLAM 










INOVASI KEPALA SEKOLAH DALAM MENGEMBANGKAN MUTU 
PENDIDIKAN DI MADRASAH  TSANAWIYAH (MTs) N 1 SURAKARTA 





























INOVASI KEPALA SEKOLAH DALAM MENGEMBANGKAN MUTU 
PENDIDIKAN DI MADRASAH  TSANAWIYAH (MTs) N 1 SURAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 





Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Pada hari Kamis, 19 Juli 2018 
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
Susunan Dewan Penguji 
 
1. Dr. Mohamad Ali, S.Ag, M.Pd  (……………………) 
(Ketua Dewan Penguji) 
 
2. Drs. Zaenal Abidin, M.Pd.   (……………………) 
(Sekretaris Dewan Penguji) 
 
3. Dr. Abdullah Aly, M.Ag   (……………………) 
(Anggota Dewan Penguji) 
 
 
Surakarta, 26  Juli 2018 
Disahkan, 
Fakultas Agama Islam 

















Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, 
maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
 





















INOVASI KEPALA SEKOLAH DALAM MENGEMBANGKAN MUTU 
PENDIDIKAN DI MADRASAH TSANAWIYAH (MTS) N 1 SURAKARTA 
TAHUNPELAJARAN 2017/2018 
Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan: 1) Inovasi 
kepala sekolah MTs N 1 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. 2) 
Implementasiinovasi kepala sekolah MTs N 1 Surakarta tahun pelajaran 
2017/2018.Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 
kualitatif diskriptif. Kemudian pengumpulan data dalam penelitian ini melalui 
metode wawancara, observasi, dan dokumentsi. Sedangkan dalam menganalisis 
data menggunakan metode deduktif. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa MTs N 1 Surakarta melakukan inovasi dalam bidang 
penglolaan siswa yaitu pengklasifikasian kelas atau rombongan belajar yang di 
bagi menjadi 4 program. 1) Program Khusus, 2) Fullday School, 3) Tahfidzul 
Quran, dan 4) Reguler. Pengklasifikasian program-program tersebut bukan 
bertujuan untuk melakukan diskriminasi melainkan untuk membantu dalam 
penempatan peserta didik sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. 
Adapun implementasi dari keempat program tersebut memiliki ciri kas masing-
masing yaitu terletak pada seleksi siswa, jumlah peserta didik dalam kelas, dan 
pengembangan mata pelajarannya. 1) Program Khusus, seleksi siswa program ini 
yaitu dengan mengambil peringakat 1-96 peserta didik, pengembangan mata 
pelajaranBahasa Inggris 2 jam, Bahasa Arab 2 jam, IPA 2 jam, Tahfidz 2 jam, dan 
Matematika 3 jam, dengan kuantitas dalam kelas 24 peserta didik. 2) Program 
Fullday School yaitu dengan mengambil peserta didik dari peringkat 97-161 dan 
pengembangan mata pelajaran program ini sama seperti Program Khusus, dengan 
kuantitas dalam kelas 32 peserta didik. 3) Program Tahfidzul Quran memiliki 
seleksi khusus yaitu tes tahfidz, dan pengembangan mata pelajaran Bahasa Arab 2 
jam, Matematika 1 jam, dan Tahfizul Qur’an 8 jam, dengan kuantitas dalam kelas 
24 peserta didik. 4) Program Reguler dalam mengaplikasikan seleksi siswa 
menggunakan sistem Computer Basic Test (CBT), mata pelajaran 
pengembangannya adalah tahfidz 2 jam, dengan jumlah peserta didik dalam kelas 
32 orang. 
Kata Kunci : Inovasi Kepala Sekolah, dan Mutu Pendidikan 
Abstract 
As for the purpose of this study to know and describes : 1) Innovation of the 
principal MTs N 1 of Surakarta in lessons 2017/2018. 2) Implementation of the 
principal MTs N 1 of Surakarta in lessons 2017/2018.This type of research is 
qualitative. Then the collection of data in this research through the method of 
interviews, observations, and documentations. While in the analysis of data using 
the method of deductive.Based on the results of this study can be concluded that 
MTs N 1 of Surakarta innovation in the field of analysis the students of classifying 
class or classes in for a 4 programs. 1) Special Courses, 2) Fullday School, 3) 
Tahfidzul the Qur'an, and 4) Regular. Classifying the programs is not intended to 
2 
discriminate but rather to help in the placement of students in accordance with 
the talents, interests, and his ability. As for the implementation of the four of the 
program has a cash each of which is located on the selection of students, the 
number of students in class, and the development of the lesson. 1)Program 
Khusus, student selection program, which is by taking rank 1-96 of students, the 
development of subjects English 2 hours, Arabic 2 hours,  Tahfidz two hours, and 
Mathematics 3 hours, with the quantity in a class of 24 students. 2)Fullday School 
is by taking students from the 97-161 and the development of subjects this 
program the same as Special Courses, with the quantity in a class of 32 students. 
3) Tahfidzul Quran, the program has a special selection of the test tahfidz, and the
development of subjects in Arabic 2 hours, math1 hour, and Tahfizul Quran for 
eight hours, with the quantity in a class of 24 students. 4)Regular, student 
selection this program is to implement the system Computer Basic Test (CBT). In 
addition, the regular program also has major development in tahfidz for 2 hours, 
with the number of students in class, 32 people. 
Key Words : Innovation of the school, and the Quality of Education 
1. PENDAHULUAN
MTs N 1 Surakarta merupakan sekolah Islam yang terletak di kota Surakarta.
Berbagai prestasi yang diraih baik akademik dan non akademik dari provinsi
hingga nasional menjadi bukti bahwa MTs N 1 Surakarta memiliki mutu
pendidikan berkualitas.
1
Selain itu Latunas SMP baik swasta maupun negeri se
Surakarta 2017/2018 berdasarkan surat edaran dari Musyawarah Kerja Kepala
Sekolah (MKKS) SMP Kota Surakarta tanggal 10 Maret 2018 MTs N 1
Surakarta  masuk 10 besar yaitu pada urutkan ke 8 dengan nilai 70,50.
2
Dalam mencapai berbagai prestasi di atas bukan hal mudah. Dibutuhkan 
adanya upaya dan usaha keras dari steakeholder terutama kepala sekolah 
sebagai pemimpin. Karena semakin ketatnya persaingan global, MTs N 1 
Surakarta berbasis pendidikan Islam mengaplikasikan inovasi untuk 
mengembangkan mutu pendidikan sehingga mampu bersaing dengan sekolah 
lain terutama sekolah konvensional. 
1Dapat dilihat pada lampiran “Daftar Kejuaraan Lomba MTs N 1 Surakarta 2016/2017” 
2
http://googlewblight.com/i?u=http://blog.kartumania.com/2018/03/daftar-peringkat-smp-
mts-terbaik-kota-surakarta-th-2017/&hl=id-ID, diakses pada Senin, 6 November 2017, pukul 
13.00 WIB 
3 
Inovasi merupakan gagasan, ide pembaharuan untuk mewujudkan 
perubahan.
3
 Dalam pendidik, siswa adalah pelanggan. Dengan demikan harus
diperhatikan dalam pelayanannya karena mutu pendidikan dikatakan baik 
ketika sekolah mampu memberikan kepuasan kepada pelanggannya.
4
 Oleh
sebab itu, MTs N 1 Surakarta dalam rangka melakukan perubahan yang lebih 
baik menekankan pada pelayanan peserta didik.  
Dengan diterapkannya inovasi, MTs N 1 Surakarta memiliki ciri khas 
yang berbeda dengan MTs atau SMP pada umumnya yaitu terdiri dari beberapa 
rombongan belajar/kelas setiap tingkatannya,  memiliki fasilitas khusus bagi 
siswa yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata dengan menekankan pada 
mata pelajaran Sains, Matematika, dan Bahasa.
5
Sebagaimana sekolah yang
berkualitas tidak stagnan, namun dinamis dalam melakukan perubahan-
perubahan. Dengan melakukan inovasi, sekolah berusaha untuk meningkatkan 
kualitas dan kinerja komponen-komponen di dalamnya. Sehingga sekolah terus 
berkembang. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini akan difokuskan 
pada apa inovasi kepala sekolah dalam mengembangkan mutu pendidikan di 
MTs N 1 Surakarta dan bagaimana implementasi dari inovasi tersebut. Adapun 
tujuannya untuk mengetahui dan mendiskripsikan inovasi dan implementasi 
kepala sekolah dalam mengembangkan mutu pendidikan di MTs N 1 
Surakarta. 
2. METODE 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 
diskriptif.
6
Adapun yang menjadi subjek dalam  penelitian ini adalah kepala 
sekolah, wakil kepala kurikulum, guru, dan siswa MTs N 1 Surakarta. Dalam
3
Hikmat, Manajemen Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011 
4
 Arbangi, Dakir, dkk, Manajemen Mutu Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 86. 
5
 Wawancara dengan Bapak Ulis Manto, S.Pd sebagai Wakil Kepala Bidang Kurikulum MTs 
N 1 Surakarta, pada Selasa, 24 Oktober 2017, pukul 12.35 di Perpustakaan. 
6
 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2016), hlm. 3. Meneliti dan memaparkan inovasi dan implementsi inovasi kepala sekolah dalam 
mengembangkan mutu pendidikan di MTs N 1 untuk memperoleh hasil yang akurat baik berupa 
kalimat ataupun gambar 
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penelitian ini, penulis menggunakan 3 metode dalam pengumpulan data yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
Pertama, melalui wawancara untuk memperoleh data diperoleh terkait apa 
inovasi kepemimpinan kepala sekolah dan bagaimana implementasi inovasi 
kepemimpinan kepala sekolah MTs N 1 Surakarta kepada kepala sekolah, 
wakil kepala  kurikulum, guru, dan siswa.  
Kedua, melalui observasi. Metode ini bertujuan agar  memperoleh 
informasi secara menyeluruh terkait inovasi kepemimpinan kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs N 1 Surakarta dengan 
memaksimalkan alat indra yang ada. Penulis melakukan observasi ini ketika 
mengamati seleksi siswa dan proses pembelajaran. 
Ketiga, selain metode di atas penulis juga menggunakan dokumentasi 
dalam pengumpulan data. Adapun sumber dokumentasi terkait penelitian ini 
adalah sejarah sekolah, visi misi, letak geografis sekolah, tujuan, struktur 
organisasi sekolah, data guru dan siswa, riwayat kepala sekolah serta prestasi 
sekolah di MTs N 1 Surakarta. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi kemudian penulis menganalisis dan menarik kesimpulan dengan 
menggunakan metode deduktif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Inovasi Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Mutu Pendidikan di
MTs N 1 Surakarta  
Inovasi kepala sekolah dapat berupa ide, gagasan, program dan hal-hal 
baru untuk melakukan perubahan.
7
 Inovasi bertujuan utnuk
mengembangkan mutu pendidikan sehingga mampu bersaing dengan 
sekolah lainnya. 
Sebagaimana teori yang disajikan bahwa inovasi dibagi menjadi 




Hikmat, Manajemen Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 293. 
8
Rusdiana, Konsep Inovasi Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), hlm. 55-56. 
5 
(gagasan, ide berasal dari atasan/pemerintah), contohnya aktive 
learning
9
dan Bottom Up Model (gagasan, ide dari pihak sekolah).
Sedangkan secara khusus dibagi menjadi 2 yaitu pengelolaan siswa dan 
pengelolaan guru. Pengelolaan siswa ini dimulai sejak penerimaan siswa, 
pengelompokan/pengklasifikasian peserta didik, hingga lulus dari jenjang 
pendidikan tersebut.
10
 Hal ini sesuai dengan temuan dilapangan, MTs N 1
Surakarta telah melaksanakan inovasi secara umum yaitu Top Down 
Model, seperti Metode Active Learning yaitu dengan menggunakan 
metode diskusi danpraktik ketika proses pembelajaran dan Bottom Up 
Model.
11
Sebagaimana analisis SWOT MTs N 1 Surakarta bahwa untuk
menghadapi persaingan madrasah dan ancaman terhadap madrasah 
menjadi alternatif kedua maka diperlukan adanya Strategi Bottom Up, 
yang mana hal ini dalam teori disebut sebagai inovasi Bottom Up Model. 
MTs N 1 Surakarta menggunakan inovasi model ini dalam bentuk 
pengklasifikasian rombongan belajar/kelas. 
Sedangkan secara khusus MTs N 1 Surakarta melakukan inovasi 
pengelolaan siswa yaitu pengelompokan peserta didik dengan membuat 
inovasi pengklasifikasian rombongan belajar/kelas. Pengklasifikasian 
rombongan belajar/kelas tersebut diberi nama Program Khusus, Fullday 
School, Tahfidzul Quran, dan Reguler. Hal ini bertujuan untuk menjaring 
peserta didik yang berpotensi kemudian disalurkan sesuai kemampuan 
sehingga dapat mencetak peserta didik yang berprestasi.Selain itu untuk 
memudahkan peserta didik yang rumahnya jauh dari sekolah, MTs N 1 
Surakarta memberi fasilitas berupa Asrama Boarding School.
12
9
DermawanWibisono, Active Learning With Case Method (Yogyakarta: CV Andi Offset, 
2016), hlm. 3. 
10
http://googleweblight.com/i?u=http://rumahbuku.weebly.com/bangku-iii/kepemimpinan-
kepala-sekolah-dalam-melaksanakan-inovasipendidikan&hl=id-ID&geid=1026, dikutip pada 
Selasa, 7 November 2017, pukul 14.15 WIB. 
11
Wawancara dengan Joko Susilo sebagai Guru Mata Pelajaran Fisika MTs N 1 Surakarta, 
pada Selasa, 27 Februari 2018, di Teras Ruang Guru Program Khusus. 
12
 Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs N 1 Surakarta, Drs. Ahmadi, M.Pd.I pada Rabu, 
22 November 2017, pukul 09.45 di Kantor Kepala Sekolah. 
6 
Berdasarkan teori dan temuan dilapangan terdapat kesesuian antara 
teori dan temuan dilapangan. Sebagaimana analisis SWOT MTs N 1 
Surakarta memiliki peluang untuk melakukan Strategy Bottom Up, yang 
mana dalam teori disebut dengan Bottom Up Model yaitu ide/gagasan dari 
pihak sekolah sendiri. Hal ini dibuktikan MTs N 1 Surakarta melakukan 
inovasi dalam pengelolaan siswa berupa pengklasifikasian rombongan 
belajar/kelas, yang mana inovasi tersebut berdasarkan ide/gagasan dari 
pihak sekolah karena adanya permintaan dari masyarakat. Karena pada 
umumnya, MTs/SMP memiliki kelas tanpa ada nama pengklasifikasian 
seperti yang dimiliki MTs N 1 Surakarta. Awalnya MTs N 1 Surakarta 
hanya memiliki 2 jenis program yaitu Program Khusus dan Reguler, 
kemudian pada tahun 2015 membentuk Program Fullday School dan 
Program Tahfidzul Quran pada tahun 2016.Sehingga sampai sekarang 
2018, MTs N 1 Surakarta memiliki 4 program yaitu Program Khusus, 
Fullday School, Tahfidzul Quran, dan Reguler dengan ditambah fasilitas 
Boarding School. 
Namun demikian MTs N 1 Surakarta tidak melaksanakan inovasi 
secara fisik yaitu sarana prasarana dan pengelolaan guru secara non 
fisiknya. Karena sarana prasarana dan pengelolaan guru sudah dapat 
berjalan dengan optimal. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi dan 
dokumentasi bahwa MTs N 1 Surakarta telah memiliki sarana prasarana 
yang lengkap, seperti mushola, kelas, parkiran, halaman, kantin, taman, 
ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, koprasi, laboratorium, 
kelas, dan peralatan yang dapat menunjang kelancaran pelaksanaan 
pembelajaran. Sedangkan untuk pengelolaan guru sudah dapat berjalan 
dengan lancar karena adanya kesempatan guru untuk mengikuti seminar-
seminar, diklat, dan rapat semua guru. Rapat ini bertujuan untuk 
memberikan arahan dan evaluasi kepada guru,  yang mana kegiatan ini 
dilakukan 1 bulan 1 kali. 
7 
3.2 Implementasi Inovasi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan 
Sebagaimana disajikan dalam teori implementasi inovasi kepala sekolah 
dalam mengembangkan mutu pendidikan di MTs  N 1 Surakarta  dapat 
melaui pengelolaan peserta didik meliputi, penerimaan peserta didik, 
pengklasifikasi peserta didik, dan proses pembelajaran. 
Pertama, penerimaan peserta didik, berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No 17 Tahun 2017 Penerimaan Peserta 
Didik Baru (PPDB) dimulai pada bulan Juni hingga Juli dengan sistem 
online maupun offline atau langsung ke lokasi pendaftaran.
13
 Seleksi
siswa ini diselenggarakan melalui tes skolastik atau tes 
akademik.Sebagaimana penemuandi MTs N 1 Surakarta  bahwa untuk 
menerima peserta didik melakukan seleksi siswa. Seleksi siswa ini 
dilakukan 2 kali yaitu pada bulan Februari dan Juni. Penerimaan ini 
dilakukan berdasarkan tes yaitu tes Akademik, Psikotes, Baca Tulis Al 
Quran (BTA) dan ada pula tes tahfidz.
14
Kedua, siswa yang diterima kemudian diklasifikasikan, pada tingkat 
SMP/MTs dan sederajat manimum memiliki 3 rombongan belajar/ kelas 
dan maksimum 33 rombongan belajar, setiap tingkat paling banyak 11 
kelas. Dalam satu rombongan belajar minimum terdiri dari 23 siswa dan 
maksimum 28 siswa.
15
Sebagaimana penemuan di MTs N 1 Surakarta,
peserta didik diklasifikasikan berdasarkan grade yang telah ditentukan 
dengan jumlah rombongan belajar/kelas yang berbeda-beda, yang mana 
pengklasifikasian rombongan belajar/kelas ini memiliki nama yang 




Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 17 Tahun 2017 
14
Wawancara dengan Drs. Kuncara sebagai Wakil Kepala Kesiswaan MTs N 1Surakarta, 




 Wawancara dengan Umi Nur Janah sebagai Guru Mata Pelajaran Biologi dan sebagai 








Ketiga,berdasarkan teori, dalam pengelolaan siswa terdapat proses 
belajar mengajar yang mana hal ini tidak bisa dipisahkan dengan 
kurikulum.
17
 Pemerintah memiliki ketetapan kurikulum namun ketika 
kurikulum yang telah ditetapkan pemerintah kurang sesuai  atau belum 
memenuhi kebutuhan fakta dilapangan maka sekolah memiliki wewenang 
melakukan penambahan hal-hal baru terkait kurikulum.
18
 Adapun struktur 
kurikulum SMP/MTs dalam kurikulum 2013 memiliki beban belajar per 
minggu 38 JPL, dengan durasi per jam 40 menit.
19
 
Berdasarkan hasil temuan, MTs N 1 Surakartamelakukan 
pengembangan mata pelajaran yaitu dengan menambahkankan jam 
pelajaran pada Matematika, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, IPA, dan 
Tahfidz. Penambahan ini, dalam struktur kurikulum MTs N 1 Surakarta 
di sebut dengan Penguatan Kompetensi. Oleh sebab itu beban belajar 
MTs N 1 Surakarta lebih banyak daripada umumnya yaitu sebanyak 54 
JPL perminggu, dengan durasi per jam 40 menit. Adapun tujuan dari 
pengembangan mata pelajaran ini untuk memfokuskan peserta didik pada 
kompetensi yang dimlikinya, sehingga setiap program memiliki 
pengembangan mata pelajaran yang berbeda-beda.
20
 
Berdasarkan data implementasi inovasi kepala sekolah dalam 
mengembangkan mutu pendidikan di MTs  N 1 Surakarta dapat 
disimpulkan bahwa kepala sekolah MTs N 1 Surakarta melakukan inovasi 
melalui pengklasifikasian rombongan belajar/kelas yaitu Program 
Khusus, Fullday School, Tahfidzul Quran, dan Reguler. 
Analisis pertama, kelas Program Khusus ditempatisiswa yang lebih 
unggul yang memiliki peringkat 1 – 96. Masing-masing kelas 
beranggotakan 24 siswa sehingga pembelajaran lebih kondusif. Untuk 
                                                          
17
Agus Zainudin, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam Dari Normatif-Filosofis Ke 
Praktis(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 68. 
18
Machali Imam dan Ara Hidayat, The Handbook of Education Manajement (Jakarta: 
Pranadamedia Group, 2016), hlm. 433. 
19
AhmadYani, Mindset, Kurikulum 2013 (Bandung: AlfaBeta, 2014), hlm. 95.  
20
Wawancara dengan Drs. H. Kirno Suwanto, M.Pd sebagai Kepala Sekolah pada Selasa, 13 







mengasah kecerdasan dan keterampilan peserta didik, diadakan 
pengembangan mata pelajaran Bahasa Arab, Bahasa Inggris, IPA, 
Tahfidz masing-masing 2 jam, dan Matematika 3 jam. Output dari 
kegiatan belajar mengajar kelas Program Khusus dibuktikan dengan 
capaian nilai Ujian Kenaikan Kelas lebih unggul dibanding program yang 
lain.
21
Selain itu pendelegasian lomba akademik kebanyakan dari Program 
Khusus, seperti Juara 2 lomba Liga Air Soft Pelajar ke 4 tingkat Nasional, 
juara 3 lomba Liga Fisika SMP/MTs se derajat tingkat Nasioanl, juara 
harapan 2 lomba Optika tingkat Nasional, dan sebagainya. 
Analisis kedua, kelas Fullday School ditempati siswa yang memiliki 
peringkat 97 – 161. Masing-masing kelas beranggotakan 32 siswa. Selain 
itu program ini juga memiliki pengembangan mata pelajaran yang sama 
dengan Program Khusus. Hanya saja karena kuantitas peserta didik yang 
lebih banyak dari PK maka proses pembelajaran kurang maksimal dan 
kondusif. Jika dalam kelas PK guru bisa berkeliling satu persatu peserta 
didik dan menanyakan serta memahamkan materi yang disampaikan, 
namun di dalam Program Fullday School kurang maksimal karena 
terbatasnya waktu.
22
 Namun demikian banyak dari peserta didik Program 
Fullday School menjadi delegasi lomba seperti juara 1 lomba pidato 
Bahasa Arab se eks keresidenan Surakarta, juara lomba Da’i Muda se 
Surakarta, dan sebagainya. 
Analisis ketiga, berbeda dengan program khusus dan Fullday School 
yang diseleksi berdasarkan peringkat siswa dari hasil tes, kelas Tahfidzul 
Quran diseleksi berdasarkan tes Akademik, Psikotes, BTA, dan Tahfidz. 
Tahfidzul Quran terdiri dari 24 siswa yang dijadikan satu kelas. Meskipun 
Program Tahfidzul Quran penekanannya pada tahfidznya, program ini 
juga memiliki pengembangan mata pelajaran yaitu Bahasa Arab 2 jam, 
Matematika 1 jam, dan Tahfidz 8 jam.Selain itu untuk menjaga hafalan 
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Wawancara dengan Umi Nur Janah sebagai Guru Mata Pelajaran Biologi dan sebagai 










tahfidz khusus Program Tahfidzul Quran kelas VII diwajibkan tinggal di 
Asrama Boarding School.
23
Proses pembelajaran tahfidz dikelas diampu 
oleh 2 guru dengan menggunakan metode talaqi sehingga dapat  berjalan 
dengan maksimal.Output kelas Tahfidzul Quran adalah siswa diharapkan 
dapat mencapai target 15 juz dan cakap dalam ilmu umum. Namun 
dengan banyaknya beban belajar menyebabkan siswa tidak fokus pada 
hafalan dan kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam menghafal 
sehingga belum mampu mencapai target yang diharapkan. Meskipun 
dalam proses pencapaian target sekolah telah berusaha dengan 
semaksimal mungkin. 
Analisis keempat, kelas Program Reguler sebagaimana sekolah pada 
umumnya namun di MTs N 1 Surakarta program ini dalam melakukan 
seleksi siswa menggunakan sistem Computer Basis Tast (CBT)
24
, selain 
itu  memiliki pengembangan mata pelajaran tahfidz yaitu hafal juz 
‘ama/juz 30. Oleh karena itu program ini tidak memiliki beban belajar 
sepadat program lainnya.Sehingga kebanyakan dari program ini aktif 
dalam kegiatan ekstrakulikuler. Hal ini dibuktikan banyak prestasi yang 
diraih Program Reguler non akademik daripada akademik, seperti juara 2 
lomba tenis meja putra tingkat provinsi, juara 2 musabaqoh tartil Quran 
sesurakarta, mendali emas Cabang Pencak Silat lomba POPDA tingkat 
Surakarta, dan sebagainya. 
Dengan demikian dari pemaparan analisis di atas, setiap program 
yaitu Program Khusus, Fullday School, Tahfidzul Quran, dan Reguler 
memiliki keunggulannya masing-masing. Pengklasifikasian kelas atau 
rombongan belajar di MTs N 1 Surakarta ini bukan dimaksud untuk  
melakukan diskriminasi namun dalam rangka untuk membantu 
penempatan dan penyaluran  peserta didik sesuai dengan minat, bakat, 
dan kemampuan yang dimilikinya.Sehingga banyak berbagai prestasi 
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yang dapat diraih oleh peserta didik MTs N 1 Surakarta baik akademik 
maupun non akademik, seperti mendapat kejuaraan lomba tingkat 
provinsi hingga nasional dan mencetak lulusan yang mampu bersaing 
dengan sekolah lainnya. Seperti pemaparan BAB III bahwa lulusan MTs 
N 1 Surakarta rata-rata diterima di sekolah favorit MAN 1 Surakarta, 
MAN 3 Malang, MAN 2 Kudus, SMA N 1 Surakarta, SMA N 3 
Surakarta, SMA N 4 Surakarta. 
3.3 SWOT Implementasi Inovasi Kepala Sekolah Dalam 
Mengembangkan Mutu Pendidikan di MTs N 1 Surakarta  
3.3.1  Kekuatan 
MTs N 1 Surakarta memiliki input yang berkualitas, seperti adanya 
siswa yang terseleksi pada awal penerimaan peserta didik maka 
mempermudah dalam mengasah kompetensi siswa. Kemudian 
adanya sarana prasarana yang lengkap dan memadai sehingga dapat 
memperlancar proses pendidikan seperti adanya mushola, kantin, 
koprasi, ruang guru, ruang kepela sekolah, laboratorium, ruang kelas, 
parkiran, dan peralatan lainnya. Adanya pengklasifikasian peserta 
didik mempermudah guru dalam mengajar dan mengembangkan 
potensi peserta didik berdasarkan minat, kemampuannya. MTs N 1 
Surakarta memiliki guru profesional yaitu mengajar sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki, seperti guru tahfidz minimal memiliki 
hafalan lebih dari 15 juz, serta guru yang memiliki latar belakang 
pendidikan S1 dan S2. 
3.3.2 Kelemahan 
Adanya beban pelajaran yang terlalu padatdapat menyebabkan siswa 
tertekan atau bosan yaitu dari pukul 07.00-15.30 WIB, belum adanya 
penambahan les dari Ganesha Opration atau kegiatan tambahan di 
asrma. 
3.3.3 Peluang 
MTs N 1 Surakarta memiliki dukungan yang tinggi dari masyarakat, 
hal ini dibuktikan adanya kerjasama dengan lembaga luar, seperti 
12 
Lembaga Psikologi Terapan Citra Indonesia (LPT CIndo) dan 
Ganesha Opration (GO), serta partisipasi masyarakat dalam 
Penerimaan Peserta Didik Baru 2018/2019 yaitu 681 orang 
sedangkan yang diterima sekitar 190 peserta didik. Adanya 
pengklasifikasian peserta didik berdasarkan minat dan kemampuan 
memberi peluang kepada guru untuk kreatif dalam mengajar 
sehingga dapat mengasah keprofesionalannya. 
3.3.4 Ancaman 
Adanya persaingan dengan sekolah lain terutama sekolah 
umum/SMP dan banyaknya sekolah yang memiliki Program Khusus 
di Surakarta. Oleh sebab itu untuk menghadapi ancaman tersebut 
MTs N 1 Surakarta membuat inovasi. 
4 PENUTUP 
Dari pemaparan data-data di atas terkait Inovasi Kepala Sekolah Dalam 
Mengembangkan Mutu Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Surakarta maka  dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1) Inovasi Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Mutu Pendidikan di MTs
N 1 Surakarta
MTs N 1 Surakarta melakukan inovasi dalam bidang penglolaan siswa
yaitu pengklasifikasian kelas atau rombongan belajar yang di bagi menjadi
4 program. 1) Program Khusus, 2) Fullday School, 3) Tahfidzul Quran,
dan 4) Reguler.
2) Implementasi Inovasi Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Mutu
Pendidikan di MTs N 1 Surakarta
Implementasi dari keempat program tersebut memiliki ciri kas masing-
masing yaitu terletak pada seleksi siswa, jumlah peserta didik dalam kelas,
dan pengembangan mata pelajarannya. 1) Program Khusus, seleksi siswa
program ini yaitu dengan mengambil peringakat 1-96 peserta didik,
pengembangan mata pelajaran Bahasa Inggris 2 jam, Bahasa Arab 2 jam,
IPA 2 jam, Tahfidz 2 jam, dan Matematika 3 jam, dengan kuantitas dalam
kelas 24 peserta didik. 2) Program Fullday School yaitu dengan
13 
mengambil peserta didik dari peringkat 97-161 dan pengembangan mata 
pelajaran program ini sama seperti Program Khusus, dengan kuantitas 
dalam kelas 32 peserta didik. 3) Program Tahfidzul Quran memiliki 
seleksi khusus yaitu tes tahfidz, dan pengembangan mata pelajaran Bahasa 
Arab 2 jam, Matematika 1 jam, dan Tahfizul Qur’an 8 jam, dengan 
kuantitas dalam kelas 24 peserta didik. 4) Program Reguler dalam 
mengaplikasikan seleksi siswa menggunakan sistem Computer Basic Test 
(CBT), mata pelajaran pengembangannya adalah tahfidz 2 jam, dengan 
jumlah peserta didik dalam kelas 32 orang. 
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